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USD cenderung menguat menjelang FOMC meeting yang akan dimulai hari Rabu ini. Rencananya Presiden Joe
Biden juga akan memberikan keterangan lebih lanjut mengenai program “The American Jobs Plan” dan
rencana kenaikan pajak. Sementara itu, kemarin Conference Board US merilis data Consumer Confide nce yang
lebih baik dari ekspektasi 121.7 vs 113 expected. Ini merupakan level tertingginya sejak bulan Februari 2020.
USD melemah ke posisi terendah dalam beberapa minggu terhadap mata uang utama pada hari Selasa
kemarin, dibebani oleh imbal hasil Treasury yang turun menjelang keputusan kebijakan Federal Reserve
minggu ini. Sementara, yen hampir tidak bergerak setelah Bank of Japan mempertahankan kebijakan
moneternya. Rupiah bergerak dalam kisaran ketat antara 14,484-14,510 hari ini. Spot dibuka pada 14,490-
14,500 dan pertama kali diperdagangkan pada 14,500. Spot bergerak sedikit lebih tinggi ke 14,510 didorong
oleh permintaan lokal. Tapi aliran lelang obligasi mendorong USDIDR lebih rendah lagi ke 14,484. Spot stabil
pada 14,485-14,495 hingga sore hari. Spot ditutup pada 14,485-14,495. Hari ini spot dibuka di 14,510 - 14,530

Pasar Obligasi
Lelang INDOGB mendapatkan penawaran masuk sebesar Rp52,746 triliun, lebih baik dibandingkan lelang

Bl 7-Day RRR 3.50 1.37 0.08 sebelumnya Rp42,971 triliun. Kementrian Keuangan menyerap Rp 28,05 triliun.
sny, FEDRATE 0.25 2.60 0.60 Pasar Saham
Global

Wall Street cenderung melemah pada perdagangan kemarin, dari tiga indeks utama Wall Street dua di
antaranya melemah dan satu indeks naik tipis. Dow Jones Industrial Average naik 0.01% ke 33,984.93 Indeks

26-Apr 27-Apr %Change S&P 500 turun tipis 0.02% ke 4,186.72 sedangkan Nasdaq Composite turun 0.34% ke 14,090.22. Pasar masih
mengawasi jelang rapat Federal Reserve yang akan mengumumkan beberapa data, pelaku pasar di Wall Street
Indonesia IDR 10yr 6.45 6.46 0.17 cenderung menahan diri be rtransaksi. Perhatian khusus akan diberikan pada komentar dari Gubernur The Fed
Jerome Powell mengenai pandangan terhadap inflasi, program pembelian surat utang, serta risiko yang
Indonesia USD 10yr 2.37 2.39 0.93 dihadapi sistem keuangan akibat tingginya harga asset seperti saham dan beberapa komoditas.
Asia
US Treasury 10yr 1.57 1.62 3.38

Bursa Asia mayoritas ditutup melemah pada perdagangan Selasa (27/4), indeks Nikkei Jepang ditutup
melemah 0.13% ke level 29,087.50, Hang Seng Hong Kong turun tipis 0.04% ke 28,941.54, KOSPI Korea Selatan
juga terkoreksi tipis 0.07% ke 3,215.42. Sementara indeks Shanghai Composite China naik tipis 0.04% ke
3,442.61 dan STI Singapura menguat 0.3% ke 3,214.43. Bank sentral Jepang (Bank of Japan/Bol)

JIBOR (%) LIBOR (%) mengumumkan kebijakan moneter bahwa tidak ada perubahan kebijakan dari Bank sentral tetap
mempertahankan suku bunga acuan sebesar negatif -0.1%. Tujuannya adalah untuk memacu pertumbuhan
1 Wk 3.5000 0.0843 ekonomi dan mencapai targetinflasi .
1Mth 3.5619 0.1110 Indonesia
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup melemah tipis 0.09% ke level 5,959.62 pada penutupan kemarin.
3 Mth 3.7513 0.1840 Koreksi terjadi di tengah kekhawatiran kenaikan imbal hasil (yield) obligasi pemerintah Amerika Serikat (AS),

menyusul indikasi bakal menguatnya inflasi dan rilisnya data-data ekonomi yang akan keluar besok. Kenaikan

G 3.9200 0.2019 kasus infeksi Covid-19 di India yang tak kunjung melandai serta juga menjadi sentimen negatif yang
1Yr 4.1169 0.2820 memberatkan IHSG.
26-Apr 27-Apr %Change 27-Apr 28-Apr % Change 27-Apr 28-Apr % Change
IHSG 5,964.82 5,959.62  (0.09) USD/IDR 14,500 14,530 0.21 EUR/USD 1.2069 1.2077 0.07
LQ 45 892.18 891.35  (0.09) EUR/IDR 17,500 17,547 0.27 UsD/JPY 108.36 108.89 0.48
S&P 500 (US) 4,187.62 418672 (0.02) IPY/IDR R ki (027) " Gpjusp 1.3877 1.3875 (0.01)
BP/IDR 20,121 20,160 0.19
Dow Jones (US) 33,981.57  33,984.93 0.01 Gee/ USD/CHF 0.9160 0.9152 (0.09)
CHF/IDR 15,828 15,876 0.31
Hang Seng (HK) 28,952.83  28,941.54  (0.04) AUD/USD 0.7782 0.7738 (0.57)
AUD/IDR 11,285 11,243 (0.37)
Shanghai Comp (CN) 3,441.17 3,442.61  0.04 NZD/USD 0.7212 0.7193 (0.26)
NzD/IDR 10,460 10,451 (0.08)
Nikkei 225 (JP) 29,126.23  28,991.89  (0.46) I 11,689 11,708 - USD/CAD 1.2408 1.2410 0.02
DAX (DE) 15,296.34  15,249.27  (0.31) HKD/IDR 1.868 1872 0.18 USD/HKD 7.7609 7.7625 0.02
FTSE 100 (UK) 6,963.12 6,944.97  (0.26) SGD/IDR 10,924 10,947 0.21 USD/SGD 1.3276 1.3273 (0.02)
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untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpasebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT BankDanamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas
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